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ABSTRAK

Modul Nusantara adalah kegiatan yang memfokuskan pada pemahaman tentang kebinekaan, inspirasi, refleksi, dan kontribusi
sosial yang didesain melalui pembimbingan secara berurutan dan berulang. Materi dalam modul nusantara dapat dirancang
secara independent oleh dosen dalam berbagai bentuk, termasuk dalam elektronik modul. E-modul adalah bahan ajar sekaligus
media pembelajaran yang dapat mempermudah dan digunakan secara mandiri oleh mahasiswa dalam belajar. Saat ini
Universitas Negeri Yogyakarta belum memiliki seperangkat bahan ajar dalam program modul nusantara yang beragam. Dalam
menyiapkan dan untuk menjadi Universitas yang siap dalam mengelola pertukaran mahasiswa khususnya dalam program Modul
Nusantara perlu kiranya Universitas menyediakan beragam program dan modul yang mendukung untuk proses pemahaman dan
memperdalam pengetahuan akademis mahasiswa. Untuk itu penelitian ini berfokus pada (1) pengembangan modul nusantara
sebagai bahan dan materi mahasiswa dalam memperdalam pengetahuan pada program modul nusantara (2) menguji validitas
modul yang disusun dalam meningkatkan pengetahuan kebhinekaan. 
Penelitian ini adalah pengembangan, meliputi analyze, design, development, implementation dan evaluation. Pengembangan
berupa e-modul nusantara berbasis kearifan lokal. -Modul yang dibuat peneliti menggunakan aplikasi flipbook. Hasil penelitian
menunjukan bahwa modul dikembangkan dengan materi materi sejarah kota Yogyakarta, Tradisi Acara Adata, Kraton
Yogyakarta, Tari Yogyakarta, Ragam Notif Batik Yogyakarta, Kuliner Khas Yogyakarta dan Sitys Sejarah Yogyakarta.  Elektronik
book dikembangkan dengan menngunakan “PUBHTML 5” sehingga mudah diakses melalui telephon celuler. Hasil uji validitas
menunjukan bahwa E-book memiliki kelayakan isi, kabahasaan dan penyajian. Untuk kakuratan gambar dan kejelasan
istilah  memiliki validitas sedang  dengan skor 0,6. Sementara untuk kemudahan pemaham bahasa memilki validitas sedang
dengan skor 0,8. Untuk butir lainnya yaitu kemudahan akses, layout, ketepatan dan keakuratan materi memiliki skor > 0,8. Maka
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji validitas E-modul layak digunakan dan diujikan lebih lanjut.
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